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ABSTRAKSI
Metode Dakwah Al-Washliyah di Kabupaten Labuhan Batu

Oleh : H.M. Junid
NIM : 06 PEKI 940

Metode dakwah dapat berbeda-beda mengikuti perbedaan objek
dakwah. Ada beberapa jenis metode dakwah antara lain metode ceramah,
ceramah plus tanya jawab, diskusi, demonstrasi, pemberian tugas dan lain-
lain.

Adapun metode dakwah yang dikembangkan Al-Washliyah di
Kabupaten Labuhan Batu adalah; metode ceramah, metode ceramah dan
tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi/praktek ibadah, metode
konsultasi agama. Namun secara umum mengenai metode dakwah yang
dipakai para da'i Al-Washliyah di Kabupaten Labuhan Batu selama ini masih
menggunakan metode ceramah dan tanya ]gwab, sedangkan metode lainnya
belum begitu sering diterapkan oleh para da'i.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, bahwa
pada umumnya para jamaah masyarakat Islam sangat menyenangi dan
berminat dengan metode dakwah ceramah dan tanya jawab, karena sangat
sesuai dan relevan dengan keinginan mereka. Jamaah dapat lebih leluasa

mengajukan berbagal pertanyaan dan tanggapan seputar materi dakwah
yang disampaikan oleh para da’i serta masalah-masalah agama Islam

lainnya.

Berkaitan dengan analisi terhadap metode dakwah yang selama ini
dikembangkan Al-Washliyah di Kabupaten Labuhan Batu, secara umum
dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kekuratan yang dapat dilihat dari
pelaksanaan dakwah selama ini yaitu; masyarakat Islam di Kabupaten
Labuhan Batu adalah mayoritas, para da'i juga mudah dijumpai dan dihubungi
untuk mengisi kegiatan dakwah, faktor pendanaan juga tidak menjadi
masalah, sarana pendukung kegiatan dakwah juga sudah tersedia.
Kelemahan dakwah yang ditemukan selama ini antara lain; managemen
dakwah Al-Washliyah belum maksimal, masih ada dai yang berdakwah
kurang profesional, kehadiran dan keaktifan jamaah mengikuti kegiatan
dakwah masih kurang. Sedangkan mengenai peluang dakwah yang dilakukan
Al-Washliyah sangat besar mengingat para dainya senantiasa siap
berdakwah, dukungan pemerintah dan masyarakat Islam terhadap kegiatan
dakwah juga sangat dirasakan. &
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhoi Allah SWT,
merupakan nikmat dan karunia Allah yang terbesar bagi kemanusiaan. Dienul
Islam sebagai tata aturan dan tata nilai yang mencakup seluruh dimensi
kehidupan, pada hakekatnya mempunyai misi utama sebagai Rahmatan
liralamin. \slam mengajarkan iman kepada Allah agar ummatiya tunduk
pada segala aturan Yang Maha Pencipta. Hubungan dengan fali Allah
tersebut menjelma pada nilai-nilai hubungan individu dengan anggota
masyarakat dan alam sekelilingnya. Hubungan tersebut diawali dengan fitrah
kasih dan sayang antara sesama, yang selanjutnya membentuk nilai-nilai
budaya yang bersumber pada asasi kemanusiaan.

Di dalam lingkungan masyarakat, Islam membentuk dan membangun
tiap individu menjadi anggota masyarakat yang beradab dan berbudaya.
Selanjutnya, demi terselenggaranya kehidupan masyarakat yang penuh
dengan rahmat dan keberkahan, Islam pun memberikan tanggungjawab
kepada umatnya sebagai khalifah fil ‘ardhi untuk mengelola tatanan
kehidupan lahiriyah masyarakat dan alam lingkungannya secara optimal dan

proporsional, dengan motivasi dan kendali akhlakul karimah. Dimensi-dimensi



kehidupan spritual, ritual, kultural dan struktural tersebut merupakan
gambaran dari kerangka kemerdekaan manusia dalam upaya mencapai
sosok manusia yang utuh. Kemerdekaan manusia tidak hanya diukur dari
kebebasannya untuk memenuhi dan memuasi kebutuhan-kebutuhan secara
lahiriyah, tetapi juga rohaniah serta menial, moral dan peradabannya.
Demikian pula dimensi yang satu dan yang lainnya saling terkait, yang
kesemuanya itu bermuara pada hubungan manusia dengan Khaliknya.

Dalam memenuhi kebutuhan duniawinya, manusia bersandar pada niat
dan ikhlas mencari keridhoan Allah, sebab semua yang ada di dunia ini, pada
hakekatnya adalah titipan Allah Yang Maha Punya. Titipan tersebut harus
dipandang sebagai amanah Aliah, yang harus dijaga, digunakan dan
dimanfaatkan sebaik-baiknya demi kerjasama yang harmonis di antara
anggota masyarakat, dengan senantiasa berpedoman pada akhlak yang
mulia. Selain nafsu dan selera, Allah juga melengkapi manusia dengan akal
dan budi. Pemanfaatan akal yang bersumber pada ilmu Allah dan kepekaan
budi yang bersumber pada iman kepada Allah itulah yang mampu

mengendalikan nafsu dan selera manusiawi.

Umat Islam Indonesia sebagai komponen mayoritas bangsa
mempunyai peran dan tanggungjawab yang besar bagi tercapainya cita-cita
nasional khususnya dan internasional umumnya. Dalam hubungan tersebut,

tangguncjawab ummat Islam terhadap pengembangan dan penataan



kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari tanggungjawab umat sebagai warga negara. Akan
tetapi kenyat..an membuktikan bahwa adanya sebagian warga negara yang
masih keliru dalam memahami tata kehidupan Islam dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Kenyataan ini tidak terlepas dari perjalanan
sejarah bangsa dengan digelarnya berbagai kebijaksanaan pemerintah
kolonial yang mengangéap bahwa umat Islam, secara politis adalah
membahayakan kelestarian pemerintah penjajahan. Pemiskinan dan
pembodohan terhadap ummat Islam khususnya adalah hasil kebijaksanaan
yang masih terasa hingga sekarang. Pemikiran yang demikian ternyata masih
hidup dalam alam Indonesia, mereka yang sedang giat-giatnya membangun
dan menata kehidupannya. Berbagai distorsi informasi tentang Islam dan
ummat Islam telah ditujukan untuk memperkecil peran dari kepeloporan
ummat Islam dalam pembangunan nasional.

Dalam kehidupan bangsa Indonesia dewasa ini menyongsong abad ke
21, meskipun dianggap oleh sementara orang sebagai fenomena yang paling
maju, abad inipun ternyata tidak bisa menghapuskan kesengsaraan umat

Islam yang masih banyak hidup dalam keterbelakangan dan kebodohan.

' Ada beberapa problema nyata umat Islam diantaranya adalah adanya ketimpangan
ekonomi, kezaliman, penindasan, penyuapan, kebencian dan fain-lain masih terjadi di mana-
mana. Kini separoh dari penduduk dunia belum menikmati kesehatan modern dan
kekurangan gizi, termasuk penduduk Indonesia yang bagian terbesar adalah petani. Lebih
jauh dikemukakan bahwa ada hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa di negara-negara
sedang berkembang, manusia yang terhimpit kemiskinan yang sangat parah terdapat di



Namun demikian, patut disyukuri bahwa perkembangan yang ada
dewasa ini menunjukkan bangkitnya kesadaran ummat Islam Indonesia untuk
kembali . memainkan peran kekhalifahaﬁnya dalam menentukan tata
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kesadaran tersebut
diikuti dengan berbagai upaya menggalang seluruh kekuatan dan potensi
umat Islam demi keberhasilan pembangunan nasional. Pembangunan
Nasional yang saat ini sedang berlangsung dan juga yang akan datang
merupakan kese;npatan yang strategis bagi ummat Islam untuk
meningkatkan sumber daya dan kualitas ummat dalam semua aspek
kehidupan, sehingga dan oleh karena itu ummat Islam harus memimpinnya di
garis yang terdepan.

Dalam rentang waktu perjalanan sejarah bangsa Indonesia, ternyata
banyak organisasi keagamaan dan kemasyarakat yang melaksanakan peran
aktifnya dalam rangka mengembangkan kehidupan keagamaan kearah yang
diharapkan. Di sisi lain lembaga atau organisasi keagamaan ini dengan
program dakwah nyata terus melakukan pembinaan dan pengembangan
dakwah Islam ke tengah-tengah masyarakat dengan tujuan agar terciptanya
perubahan yang lebih baik dalam kehidupan masyarakat. Salah satu
organisasi yang begitu intensif dan serius dalam melakukan gerakan-gerakan

dakwah bagi umat Islam adalah Al-dam'iyatul Al-Washtiyah.

daerah-daerah pedesaan. Lihat Kafrawi dalam bukunya Metode Dakwah dalam menghadapi
Tantangan Masa Depan (Jakarta:Golden Trayon Press, 1987), h. 20.



Al-Jam'iyatul Washliyah merupakan satu organisasi Islam terbesar
ketiga yang ada di Indonesja, sesudah Muhammadiyah dan Nahdatul Uiama.
Al-Jam’iyatul Washliyah didirikan oleh Isméil Banda (Ketua), Abdurrahman
Shibah (Wakil Ketua), Arsyad Thalib Lubis (Sekretaris), Syekh Muhammad
Yunus (Sekretaris) pada tanggal 30 Nopember 1930 di Medan. Bila
dibandingkan dengan organisasi Islam lainnya seperti Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama, dapat cikatakan Al-Washliyah adalah organisasi Islam
nomor 3 yang tertua di Indonesia.”

Dalam rentang waktu perjalanannya hingga saat ini Al-Jam'iyatul
Washliyah telah melakukan berbagai upaya pengembangan Islam termasuk
melakukan gerakan-gerakan fundamental dalam kehidupan masyarakat.
Dalam Anggaran Dasar Al-Washiiyah, dinyatakan bahwa organisasi Al-
Jam'iyatul Washliyah merupakan gerakan dakwah Islam amar ma'ruf nahi
munkar yang bertujuan untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama
Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
Berdasarkan hal ini, tampak jelas bahwa Al-Washliyah sangat concem dan
serius dalam melakukan pengembangan dakwah Islam sehingga terwujud
kehidupan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya seperti diisyaratkan al-
Quran dengan kehidupan yang penuh dengan nuansa kesejahteraan serta

memperoleh ampunan dari Allah Swt.

2 Hasan As'ari, Al-Jamiyatul Washliyah, Kiprah Sosial dan Intelektual, (Medan:
Program Pascasarjana 1AIN SU), h. 71.
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Untuk mewujudkan keberhasilan dakwah itu, Al-Washliyah telah
merumuskan berbagai metodologi yang dianggap layak dan tepat untuk
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat; ‘Pada tahap awal Al-Washliyah
sangat gencar dalam memberantas berbagai masalah yang ada kaitannya
dengan takhayul, dan khurafat. Dakwah ditujukan untuk mengémbalikan

pemahaman dan pengamalan ajaran Islam berdasarkan pada petunjuk al-

Qur'an dan Sunnah.

Perkembangan gerakan dakwah pada tahap awal ini  memang
dirasakan tidak berjalan dengan mulus mengingat begitu kentalnya
pemahaman dan keyakinan masyarakat ketika itu terhadap berbagai
persoalan takhayul dan khurafat. Namun demikian, Al-Washliyah lewat
gerakan dakwahnya terus menerus melakukan berbagai pendekatan dan
penyuluhan agama Islam melalui program dakwah untuk mengembalikan
kesadaran masyarakat agar kembali kepada ajaran Islam yang benar dan
bersumber pada al-Quran dan Sunnah. Al-Washliyah, begitu menyadari
bahwa melakukan gerakan dakwah tentu saja harus dibarengi dengan konsep
dan metode-metode yang tepat dan relevan sehingga penyajian dakwah yang
disampaikan ketengah-tengah masyarakat bisa diterima dengan mudah.

Secara umum dapat dikatakan bahwa gerakan dakwah lIslam yang
dilakukan oleh organisasi keagamaan seperti Al-Washliyah tentu saja akan

berhadapan dengan berbagai permasalahan dan tantangan yang ada di
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tengah-tengah masyarakat. Setidaknya ada beberapa permasalahan‘dékwah
Islamiyah pada saat sekarang ini dan dapat diasumsikan dari beberapa
aspek. Dari segi subjek, mulai Iangkanya;'da’i-da'i profesional, dari segi
materi, metode dan teknik, serta media yang dimanfaatkan, sering kalah
berpacu dengan kemajuan teknologi. Dari segi objek atau sasaran, ditandai
dengan adanya trend kehilangan motivasi, dan dari segi tenaga pendukung,
sering atau nyaris tidak adanya koordinasi yang padu, kelemahan
managemen dan berbagai masalah lainnya yany pérlu dikaji lebih jauh dan
mendalam.’

Namun dari kenyataan itu semua, masih ada titik-titik terang yang
menggembirakan dari proses pelaksanaan dakwah masa sekarang. Dawam
Rahardjo mengemukakan paling tidak ada beberapa kecenderungan
perkembangan dari dakwah saat sekarang ini, yaitu; Pertama; dakwah Islam
dikalangan lapisan bawah sudah lebih berkembang sebagaimana tampak
dalam dakwah bil hal. Kedua, berkembangnya kegiatan dakwah yang tertuju
kepada golongan menengah ke atas, terutama dikalangan intelektual. Ketiga,

makin maraknya kehidupan keagamaan dilingkungan birokrasi.*

Di samping itu, pengembangan sarana dan tempat-tempat

pelaksanaan dakwah juga terus meluas, kegairahan acara dakwah baik

3 Amrullah Achmad (Ed), Dakwah dan Perubahan Sosial (Yogyakarta:Prima Duta,
1983), h. 3.

4 M. Dawam Rahardjo,. Intelektual Intelegensia dan Prilaku Politik Bangsa (Bandung:
Mizan, 1993), h. 164.



dalam bentuk pengajian, perayaar: hari besar Islam dan sebagainya tidak saja
yang dilakukan di mesjid-mesjid dan mushalla atau langgar saja, tetapi
tampak melebarkan sayap ke dalam berbagai'pertemuan baik yang dilakukan
di perkantoran dan instansi pemerintah maupun swasta, di gedung-gedung,
dilapangan, di lembaga pendidikan dan tempat-tempat lainnya.

Salah satu perkembangan dakwah yang menarik untuk dijadikan
pengamatan dan penelitian adalah perkembangan kegiatan dakwah yang ada
di Kabupaten Labuhan Batu. Gerakan dakwah Islam yang dilakukan oleh Al-
Washliyah di Labuhan Batu ini terkesan berjalan dengan baik hingga saat
sekarang kini, sehingga Al-Washliyah begitu kental dirasakan peran aktifnya
dalam pembinaan keagamaan masyarakat Islam yang ada di Labuhan Batu.
Di samping itu, peran serfa paia da'i yang umumnya mereka adalah para
pengurus Al-Washliyah juga dipandang sangat aktif dalam mengisi berbagai
majelis taklim yang ada di tengah-tengah masyarakat, sehingga hal ini tentu
saja mempengaruhi keberadaan organisasi Al-Washliyah itu sendiri, karena
para kader dan pengurusnya dapat menjalankan misi dakwah dengan sebaik-

baiknya sebagaimana harapan Al-Washliyah.
Sebagai salah satu organisasi yang tertua di Kabupaten Labuhan Batu
ini, Al-Washliyah terus melakukan berbagai upaya dalam pengembangan

dakwah Islam di berbagai tempat dengan metode-metode yaﬁg relevan

dengan kebutuhan masyarakat. Kehadiran Al-Washliyah sebagai gerakan



dakwan dari dahulu hingga saat ini memang begitu dirasakan oleh
masyarakat sehingga menimbulkan kesan bahwa Al-Washliyah menjadi
menyatu dengan kehidupan keagamaan masyarakat lslam vang-ada di
Labuhan Batu.

Tentu saja apa yang sudah dilakukan oleh Al-Washliyah dalam
pengembangan dakwah lslam pada masyarakat Labuhan Batu perlu
mendapat perhatian dan kajian terutama untuk melinat sudah sejauhmana
efektifitas metode dakwah yang selama ini diterapkan apakah benar-benar
sudah relevan dan menyentuh kebutuhan masyarakat Islam yang ada di
Labuhan Batu. Di samping itu, periu juga diteliti bagaimana metode yang
diterapkan tersebut apakah sudah memberikan hasil yang maksimal dalam

pengembangan dakwah di Labuhan Batu.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka dipandang perlu dilakukan kajian
dan penelitian terhadap metode dakwah yang dikembangkan oleh Al-

Jam'iyatul Washliyah di Kabupaten Labuhan Batu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka masalah-

masalah yang hendak diteliti dalam tesis ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aplikasi metode dakwah Al-Washliyah di Kabupaten

Labuhan Batu? “K M/W ’TW“ JV?
SM

il
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2. Bagaimana efektivitas metode dakwah Al-Washliyah di Kabupaten

Labuhan Batu?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum adalah berupaya untuk mengkaji metode
dakwah Al-Washliyah dan upaya pengembangannya di tengah-tengah
masyarakat Islam yang ada di Kabupaten Labuhan Batu. Secara khusus,
penelitian ini ditujukan untuk menjawab permasalahan sebagaimana tertera

dalam rumusan masalah di atas, yaitu :

1. Untuk mengetahui aplikasi metode dakwah Al-Washliyah di Kabupaten

Labuhan Batu.

2. Untuk mengetahui efektivitas metode dakwah Al-Washliyah di

Kabupaten Labuhan Batu.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat serta kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Dari sudut kebijakan keagamaan, penelitian ini berguna untuk
menginformasikan metode dakwah Al-Washliyah secara kualitatif di
Kabupaten Labuhan Batu, ‘sehingga dapat menjadi kontribusi bagi

para pemuka agama dan para aktivis dari gerakan dakwah Islam.



2 Dari sudut teori ilmu kemasyarakatan, penelitian ini bermanfaat untuk

menambah khazanah keilmuan di bidang pengembangan dakwah
islam setidaknya hasil penelitian ini berguna sebagai data banding

atau informasi pelengkap terhadap kegiatan penelitian sejenis.

E. Fokus Masalah

Agar permasalahan yang akan diteliti dapat memenuhiu sasaran, maka

beberapa istilah perlu dibuat batasan terhadap fokus masalah yang akan

diteliti, yaitu sebagai berikut :

1. Metode dakwah. Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang
memiliki pengertian "Suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu
tujuan, rencana sistim, tata pikir manusia”.® Sedangkan dalam
metodologi pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa metode adalah
"Suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari
kebenaran ilmiah”.°

Sedangkan kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal

dari bahasa Arab, yaitu dari kata "da’a -- yaduw - da'wata”. Kata

tersebut mempunyai makna menyeru, memanggil, mengajak dan

5 M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1992), h. 160.

§ goeleman Yusuf, Slamet Sosanto, Pengantar Pendidikan Sosial, (Surabaya: Usaha

Nasional, 1991), h. 38.
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melayani.7 Secara terminologi dikemukakan pengertian dakwah
menurut Abdul Munir Mulkhan yaitu " mengubah umat dari satu situasi
kepada situasi lain yang lebih baik didalam segala segi kehidupan
dengan tujuan untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan
hidup sehari-hari, baik bagi kehidupan pribadi, kehidupan keluarga
maupun masyarakat sebagai suatu keseluruhan tata kehidupan
bersama.®
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil pengertian bahwa
metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai oleh juru dakwah
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.®

2 Metode dakwah Al-Washliyah adalah cara-cara tertentu yang
digunakan oleh organisasi Al-Washliyah vang dalam hal ini dipertegas
oleh para da'i Al-Washliyah yang melaksanakan tugas pengembangan
dakwah di Kabupaten Labuhan Batu dalam rangka mengajak
masyarakat Muslim Labuhan Batu untuk menjalankan amar ma’ruf nahi

munkar.

7 Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah, (Jalarta: Hidakarya Agung, 1985), h.
127. Secara lughawi kata dakwah adalah bentuk dasar (masdar) dari kata kerja da’a, yad'u

yang berarti memanggil, mengajak, menyeru (to call, to invite, to ask, or to reques, etc). lihat
Rohi Baalbaki, Al-Mawrid (Beirut Libanon, Dar Alim Lilmalayin, 1999), h. 543.

8 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim Yogyakarta: Sipress, 1993), h.
100.

9 \i. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 33.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab yang tiap babnya
terdapat beberapa sub bab, yakni sebagai beﬁkut ;

Bab | merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya
membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, fokus masalah dan sistematika
pembahasan. .

Bab |l dijelaskan mengenai studi kepustakaan yang di dalamnya
membahas tentang; pengertian dan tujuan dakwah Islam, pengertian metode
dakwah, bentuk-bentuk metode dakwah, aplikasi metode dakwah, Al-
Washliyah sebagai organisasi dakwah.

Bab Il - membahas tentang metode penelitian yang di dalamnya
terdapat; lokasi penelitian, informan penelitian, populasi dan sampel, sumber
data, instrumen pengumpul data, teknik pengolahan dan analisis data.

Bab IV  Membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan,
yang di dalamnya berisikan tentang; deskripsi lokasi penelitian, aplikasi
metode dakwah Al-Washliyah di Kabupaten Labuhan Batu, efektivitas metode

dakwah Al-Washliyah di Kabupaten Labuhan Baiu, analisis terhudap ‘metode
dakwah Al-Washliyah di Kabupaten Labuhan Batu,

Bab V merupakan bab penutup yang di dalamnya berisikan

kesimpulan dan saran-saran.



